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Abstract: Naturalist intelligence has a role and influence to increase students' sensitivity to 
environmental conditions which shows from the affective domain of students related to the 
attitudes of individual students' behavior towards the surrounding environment. This study aims 
to determine the feasibility of naturalist intelligence-oriented science learning modules. This 
research is a development research using the ADDIE model. In addition to developing natural 
science teaching materials, this study also developed syllabuses, lesson plans and evaluation 
instruments. Learning product validation is carried out by three validators, namely media experts 
and material experts. The data collection technique uses a feasibility questionnaire instrument for 
each product being developed. Expert validation data analysis was performed using the Pearson 

validation formula. Results The research instrument consisted of a naturalist-oriented science 
module with a value of 0.7 in the "Appropriate" category, lesson plans with a value of 0.7 in the 
"Appropriate" category, Syllabus, with a value of 0.8 in the "very feasible" category of naturalist 
intelligence, with a value of 0.8 in the category of "very feasible" This means that the research 
instrument is suitable for use in MTs / SMP in the city of Mataram. In conclusion, naturalist-
oriented science learning module products are feasible to be implemented in the learning process. 
 
Keywords: Science Learning Module, Naturalist Intelligence, Environmental Pollution. 
 
Abstrak: Kecerdasan naturalis memiliki peranan dan pengaruh untuk meningkatkan kepekaan 
peserta didik terhadap kondisi lingkungan, orientasi terhadap pembelajaran afektif peserta didik 
yang berdampak pada sikap, perilaku individu peserta didik terhadap lingkungan sekitar, 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa, guru, serta menilai efektifitas dan 
karakteristik modul pembelajaran IPA berorientasi kecerdasan naturalis. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Selain mengembangkan bahan 
ajar IPA, Penelitian ini juga mengembangkan silabus, RPP, dan instrumen evaluasi. Validasi 
produk pembelajaran terdiri dari tiga orang validator, yaitu ahli media dan ahli materi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen angket kelayakan untuk setiap produk yang 
dikembangkan. Analisis data validasi ahli dilakukan dengan menggunakan rumus validasi 
pearson. Hasil instrumen penelitian yang terdiri dari, Modul IPA berorientasi kecerdasan naturalis 
dengan nila 0,7 kategori “Layak”, RPP dengan nilai 0,7 kategori “Layak”, Silabus, dengan nilai 0,8 
kategori “sangat layak” soal kecerdasan naturalis, dengan nilai 0,8 kategori “sangat layak” Artinya 
instrument penelitiaan layak digunakan pada MTS/SMP di Kota Mataram. Kesimpulannya, 
produk modul pembelajaran IPA berorientasi kecerdasan naturalis layak untuk diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
 

Kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap 
orang sejak mereka berusia dini (Yunisari & Amri, 
2016). Sebab kecerdasan ini mampu menjaga dan 
memelihara nalurinya untuk hidup nyaman di alam 
bebas bersama makhluk-makhluk ciptaan Tuhan yang 
lain (Istiana, et al., 2017). Orang yang memiliki 
kecerdasan naturalis besarnya nanti akan mencegah 
eksploitasi terhadap lingkungan sekitar (Lailani, et al., 
2020). Sebaliknya mereka yang tidak mempunyai 
kecerdasan naturalis akan melakukan “eksploitasi 
lingkungan sekitar . Misalnya, mereka tidak segan-

segan berburu binatang, seperti burung, ayam hutan, 
bajing, kelawar, lebah, dan lain sebagainya secara 
membabi buta (Apriyansyah, 2018). Taman-taman di 
sekeliling rumahnya dirusak tanpa ada rasa sayang 
sedikitpun. Bahkan, anak-anak dengan kecerdasan 
naturalis rendah akan mencoretcoret (dengan tujuan 
merusak) dinding, menyiksa kucing dan anjing serta 
binatang peliharaan lain dirumahnya, mencabuti 
tanaman-tanaman hias di sekeliling rumahnya, dan lain 
sebagainya” (Apriyansyah, 2018). 

Kecerdasan naturalis memiliki peranan dan 
pengaruh untuk meningkatkan kepekaan peserta didik 
terhadap kondisi lingkungan yang menunjukkan dari 
ranah afektif peserta didik yang berkaiatan dengan 
sikap perilaku individu peserta didik terhadap 
lingkungan sekitar (Gumitri, & Suryana, 2022). Dari 
ranah afektif ada dua bagian yang harus 
dikembangkan dalam diri peserta didik yaitu sikap dan 
minat (Safatri & Fajriah, 2019).  

Pembelajaran berorientasi kecerdasan Naturalis 
memiliki kemampuan untuk membangkitkan 
kompetensi dan kesadaran lingkungan bagi peserta 
didik sebagaimana (Annie R. Hoekstra de Roos:) 
karaktersitik peserta didik yang memiliki kecerdasan 
naturalis, yaitu: (1) merasa lebih baik berada di luar 
rumah, (2) berjuang untuk menyeimbangkan antara 
alam, pikiran, dan tubuh, (3) menunjukan empati 
dengan alam dan makhluk hidup, (4) memiliki rasa 
tanggung jawab yang kuat terhadap lingkungan, (5) 
memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap pelecehan 
hewan dan perusakan lingkungan, (6) menikmati 
pengalaman eksplorasi, petualangan, terbuka, dan (7) 
merasa terkait terhadap kehidupan hewan secara 
umum. Berdasarkan gambaran mengenai kecerdasan 
Naturalis ini pada proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran akan dapat mendorong sikap efejktif 
serta kesadaran lingkungan bagi peserta didik.  

Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar 
yang digunakan sebagai sarana pembelajaran yang 
dapat membantu pendidik dan peserta didik agar 
dapat hasil belajar yang maksimal, modul berisi mulai 
dari materi pokok, metode, batasan-batasan materi, 
soal latihan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 
secara sistematis dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya. Modul biologi yang berorientasi 
Kecerdasan Naturalis adalah modul yang 
mengarahkan pencarian pengetahuan secara aktif 
sehingga memberikan hasil yang optimal melalui 
pemecahan masalah, merangsang keingintahuan, dan 
penemuan konsep serta terdapat alat untuk evaluasi 
diri, Kecerdasan naturalis yang disisipkan didalam 
modul biologi dapat membantu meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran biologi berorientasi kecerdasan 
naturalis yang didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 
membantu peserta didik menguasai indikator 
pembelajaran yang dicapai (Dewi, & Ida, A, 2017). 

Anak usia 12-15 Tahun pada masa MTS/SMP 
dianggap ideal untuk membentuk kesadaran naturalis 
siswa agar lebih efektif merespon segala sesuatu yang 
ada di lingkungannya, sehingga belajar tidak hanya 
membentuk fikiran melainkan juga dapat sadar 
mengelola lingkungan  sekitarnya dengan baik, maka 
melalui momentum inilah proses transfer pembelajaran 
ini dilakukan agar dapat menghasilkan sumber daya 
manusia yang peka terhadap lingkungan, serta mampu 
secara mandiri dan kolaborasi untuk bertahan dan 
berkembang dalam kehidupannya, disamping itu 
diharapkan juga melalui upaya pengembangan bahan 
ajar modol ini siswa tidak hanya dibebankan sebagai 
seorang pelajar melainkan peserta didik dijadikan 
sebagai objek dalam menjaga lingkungan serta peserta 
didik dapat menjadi pelopor perubahan dan 
mewujudkan Kota Mataram dan NTB Zero Waste.   

Pencemaran lingkungan merupakan masalah 
yang cukup serius karena menyangkut 
keberlangsungan hidup semua organisme termasuk 
manusia, mulai dari pencemaran udara, air, tanah, 
udara, suara sehingga dari kesemua jenis pencemaran 
ini dapat berubah seiring dengan aktifitas dan 
kemajuan pola pikir manusia, sehingga diharapkan 
melalui modul IPA berorientasi kecerdasan naturalis 
ini dapat membangkitkan kesadaran lingkungan 
terhadap peserta didik sebagai generasi penerus 
sehingga persoalan lingkungan dapat diatasi dan 
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dikelola secara proporsional dalam menunjang 
kehidupan semua organisme.  

Permasalahan pengolahan sampah terjadi di 
seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di wilayah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Masalah pengelolaan 
sampah menjadi salah satu prioritas bagi Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Nusa Tenggara Barat (NTB) saat 
ini. Melalui program NTB Zero Waste (NTB Bebas 
Sampah) Pemprov NTB berharap masalah-masalah 
terkait pengelolaan sampah bisa diselesaikan. Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) NTB selaku 
penanggung jawab program NTB Zero Waste harus 
memutar otak untuk mewujudkan rencana tersebut. 
Berdasarkan data milik Dinas LHK NTB sendiri pada 
tahun 2018 sekitar 80% sampah di NTB masih belum 
bisa dikelola. Menurut Sekretaris Dinas LHK NTB, 
Syamsuddin, khusus di NTB potensi sampah yang 
dimiliki per hari adalah sebesar 3.388,76 ton. Dari 
jumlah tersebut, yang masuk ke Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) hanya sekitar 641,92 ton per hari, dan 
yang berhasil didaur ulang di bank sampah hanya 
sekitar 51,21 ton per hari (https://insidelombok.id). 

Dewasa ini sampah adalah masalah bagi setiap 
orang, karena selalu dihasilkan setiap harinya dan 
sepanjang tahun. Bank Dunia dalam sebuah 
laporannya media September 2019 melansir data 
mengenai produksi sampah global. Lembaga keuangan 
internasional tersebut mengklaim bahwa pada 2016 
terdapat 2,01 miliar ton sampah menumpuk di dunia. 
Jika melihat dari laju pertumbuhan penduduk bumi, 
terutama pertumbuhan urbanisasi hingga 70   persen, 
maka menurut prediksi lembaga yang berpusat di 
Washington DC, Amerika Serikat itu, pada 2050 
timbalan sampah akan mencapai 3,4 miliar ton. Bagi 
negara-negara maju, sampah sudah menjadi bagian 
penting dari sebuah industri pengelolaan dan 
pemanfaatan kembali. Namun tidak demikian dengan 
negara-negara berkembang, di mana masih mengalami 
kesulitan dalam penanganan permasalahan sampah. 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(KLHK) mengakui bahwa pada 2020 total produksi 
sampah nasional telah mencapai 67,8 juta ton. Artinya, 
ada sekitar 185.753 ton sampah setiap harinya 
dihasilkan oleh 270 juta penduduk. atau setiap 
penduduk memproduksi sekitar 0,68 kilo gram sampah 
per hari. Angka tersebut meningkat dibandingkan 
tahun-tahun sebelumnya. Pada 2018, produksi sampah 
nasional sudah mencapai 64 juta ton dari 267 juta 
penduduk. Sampah-sampah tadi pada akhirnya 
berkontribusi besar menambah makin 

menggunungnya timbunan di tempat-tempat 
pembuangan akhir (TPA) (https://indonesia.go.id/). 

Pengembangan modul IPA berorientasi 
kecerdasan naturalis pada materi pencemaran 
lingkungan di siswa MTS/SMP diharapkan dapat 
mendorong peserta didik dalam meningkatkan 
kecerdasan naturalis baik dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh pendidik dan juga dapat 
mendorong sikap peduli lingkungan khususnya dalam 
pengelolaan sampah. Salah satu langkah dalam 
mencapaian proses pembelajaran yang efektif seorang 
pendidik harus cakap dalam memilih bahan ajar untuk 
diaplikasikan pada peserta didik, salah satunya berupa 
modul yang diharapkan mampu membantu peserta 
didik untuk belajar secara mandiri, dan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Penggunan modul dapat 
menambah media pembelajaran yang digunakan untuk 
buku pendamping dalam pembelajaran agar lebih 
bervariatif untuk menunjang tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 
melakukan penelitan mengenai Pengembangan Modul 
pembelajaran IPA berorientasi kecerdasan naturalis 
siswa pada materi Pencemaran lingkungan kelas VII 
MTS/SMP di Kota Mataram. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan salah satu guru IPA di MTS Hidayatullah 
Mataram, bahan ajar yang seringkali digunakan dalam 
pembelajaran selama ini masih menggunakan buku 
LKS dan buku paket dan jaerang sekali menggunakan 
modul. Oleh karena itu, pengembangan modul 
pembelajaran IPA berorientasi kecerdasan naturalis 
perlu dilakukan dengan tujuaan 1). Menciptakan 
produk pengembangan modul pembelajaran IPA 
berorientasi kecerdasan naturalis yang menarik dan 
praktis, serta efektif dalam menunjang kebutuhan 
peserta didik dalam meningkatkan kemampuaan dan 
kesadaran naturalisnya terhadap lingkungan; 2). Dapat 
membantu peserta didik lebih aktif belajar mandiri 
sehingga tidak terkendala, waktu, lokasi, dengan 
demikiaan peserta didik dapat belajar kapan saja.    

 

METODE 
 
 Pengembangan bahan ajar IPA berbantuan media 
game dalam penelitian ini mengacu pada model 
pengembangan pembelajaran 4D. Selain 
mengembangkan bahan ajar, peneliti juga 
mengembangkan silabus, RPP, dan instrumen tes 
keterampilan naturalis. Penelitian ini dibatasi hanya 

https://insidelombok.id/
https://indonesia.go.id/
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sampai pada tahap validasi perangkat. Tahap validasi 
atau uji ahli untuk mengetahui kualitas bahan ajar yang 
telah dikembangkan dengan menggunakan angket 
penilaian validasi, penilaian dilakukan oleh 3 orang 
validator berpengalaman (Nieveen, 1999). Penilaian 
kevalidan menggunakan skala Likert. 
 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengembangan modul pembelajaran IPA 
berorientasi kecerdasan naturalis terlebih dahulu 
melalui tahap desain dan evaluasi. Pada tahap desain, 
analisis isi, dan tinjauan literatur sudah sesuai. Banyak 
bagian yang diputuskan pada bagian ini, seperti alat 
yang dibutuhkan, jumlah alat yang akan 
dikembangkan, jenis alat yang dipilih, bahan yang 
ditentukan yaitu sistem peredaran darah, dan siapa 
saja yang akan terlibat dalam penelitian ini. Selain itu 
juga dilakukan analisis siswa, analisis tugas, analisis 
konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran. 

Tujuan utama dari tahap desain adalah 
menyiapkan perangkat prototipe seperti persiapan tes, 
pemilihan media, dan pemilihan format. Pada tahap ini 
juga dihasilkan rancangan perangkat pertama yang 
meliputi silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan instrumen tes. Produk modul 
pembelajaran IPA berorientasi kecerdasan naturalis 
menggunakan model inkuiri. Ariningsih, dkk (2014) 
mengemukakan beberapa langkah pembelajaran 
inkuiri secara umum yaitu orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk 
menekankan pentingnya memecahkan berbagai 
masalah yang ditampilkan dalam bahan ajar yang 
dikembangkan. Selain itu pengembangan dalam hal 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
sintaks model pembelajaran. 

Tujuan dari tahap perancangan ini adalah 
merancang produk berupa modul pembelajaran IPA 
berorientasi kecerdasan naturalis. Perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini 
berupa silabus, RPP, bahan ajar, dan media game yang 
digunakan. Kegiatan utama yang dilakukan pada tahap 
ini adalah merancang format perangkat pembelajaran. 
Spesifikasi perangkat yang dikembangkan secara 
umum adalah susunan modul ajar berorintasi 
keterampilan naturalis sintaks model inkuiri. Pada 
setiap tahapan, siswa diarahkan bagaimana 
membangun pengembangan keterampilan naturalis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Cover LKPD 
 

Silabus menjadi acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap materi kajian mata 
pelajaran. Dalam penelitian ini dikembangkan salah 
satu jenis silabus yaitu inkuiri terbimbing. Selain itu, 
silabus juga dipadukan dengan indikator literasi sains. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menjadi pokok bahasan yang dikembangkan dalam 
RPP yang dilaksanakan dalam empat kali pertemuan 
untuk mengevaluasi pembelajaran dengan 
menggunakan instrumen pendidikan karakter. Modul 
IPA berorintasi keterampilan naturalis digunakan 
sebagai sarana untuk membantu memaksimalkan 
proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang disusun 
berdasarkan sintaks inkuiri. Hasil validasi disajikan 
pada Tabel 1-4. 
Tabel 1. Hasil Validasi Perangkat  

Aspek Penilaiaan Validasi Isi Kriteria 

Kesesuaiaan KI, KD 0.75 Valid 

Kesesuaiaan Dengan 
Kebutuhan 0.83 Sangat Valid 

Keakuratan Materi 0.78 Valid 

Kemutahiran Materi 0.75 Valid 

Manfaat dalam 
menambah 0.75 Valid 
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wawasan 

Pendukung 
Penyajiaan 0.78 Valid 

Penyajiaan 
Pembelajaran 0.75 Valid 

Aspek Kecerdasan 

Naturalis 0.75 Valid 

Konsep Kecerdasan 
Naturalis 0.86 Sangat Valid 

Rata-Rata 0.78 Valid 

 

 
Gambar 1. Hasil validasi perangkat. 

 
Gambar 1 menyimpulkan bahwa nilai validitas setiap 
komponen produk pembelajaran yang dikembangkan 

memenuhi kategori valid dan sangat valid karena rata-
rata skor validitas sebesar 88,75%. Persentase validitas 
instrumen sebesar 82% dengan kategori sangat valid. 
Namun, ada beberapa saran untuk menyempurnakan 
instrumen yang dikembangkan. Komentar dan saran 
dari validator ahli yang perlu ditambahkan informasi 
tentang sebaran indikator instrumen literasi sains. 
Instrumen yang disusun juga harus disesuaikan 
dengan karakteristik siswa. Selain pencapaian 
kemampuan akhir dan indikator yang dirumuskan 
perlu disesuaikan dengan Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia yang telah disepakati. 
Analisis Uji Keterbacaan (Flesh Kincaid Grade Lavel) 

                  Analisis uji keterbacaan bertujuan untuk 
mengidentifikasi tingkat kompleksitas dan kesesuaian 
kalimat dengan kebutuhan peserta didik yang 
menggunakan bahan ajar. Uji keterbacaan Flesh 
Kincaid Grade Level (FKGL) dapat diakses melalui 

website online Flesh Kincaid Grade Level secara gratis. 
Secara manual, menurut Kincaid et al. (1975) Flesh 
Kincaid Grade Level tersebut dirumuskan sebagai 
berikut: 

     FGL= 0,39  + 11.8  – 15.59 

Kategori Flesh Kincaid Grade Level menurut website 

Lit2Go by University of South Florida (2006) disajikan 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 Kategori Indeks Flesh Kincaid Grade Level 

 
Pada tahap pengembangan ini menghasilkan produk 
akhir perangkat pembelajaran setelah melalui revisi 
berdasarkan masukan dari para ahli atau praktisi 
pendidikan dan data dari hasil uji coba. Eksperimen 
terus dilakukan agar memiliki kualitas teknis yang 
tinggi dan mendapatkan alat yang efektif dan 
konsisten. Ciri bahan ajar yang dikembangkan dengan 
bahan ajar di sekolah atau dari penerbit adalah bahan 
ajar yang dikembangkan memiliki aspek melatih 
literasi sains siswa. 
Guru tidak dipahami sebagai satu-satunya sumber 
belajar, tetapi harus mampu merencanakan dan 
menciptakan sumber belajar lainnya sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif (Nurhasnah dan Sari, 
2020). Bahan ajar dapat menjembatani bahkan 
menggabungkan pengalaman dan pengetahuan siswa 
(Azmy, 2018). Berkaitan dengan hal tersebut, bahan 
ajar yang digunakan guru dalam kegiatan mengajar 
adalah bahan ajar yang dikembangkan oleh MGMP 
IPA bukan dari sekolah itu sendiri. Pemanfaatan bahan 
ajar yang dikembangkan oleh MGMP IPA tidak salah, 
namun sudah selayaknya guru di sekolah 
mengembangkan sendiri bahan ajar yang digunakan. 
Berdasarkan fakta bahwa guru mengetahui bagaimana 
keadaan (lingkungan belajar dan metode pembelajaran) 
siswa (Permatasari, et al., 2019; Ramdani, et al., 2020a). 
Salah satu tahapan pertama setelah produk 
dikembangkan dan termasuk dalam core yang cukup 
penting dalam tahap pengembangan adalah tahap 
validasi validator. Tujuan validasi bahan ajar yang 
telah dikembangkan selain untuk menghasilkan 
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produk yang valid dan valid juga untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan produk yang dikembangkan 
berdasarkan saran dan kritik dari validator sehingga 
produk akhir layak. untuk digunakan oleh siswa secara 
luas. 

 
KESIMPULAN 
 

Instrumen penelitian yang terdiri dari, Modul 
IPA berorientasi kecerdasan naturalis dengan nila 0,7 
kategori “Layak”, RPP dengan nilai 0,7 kategori 
“Layak”, Silabus, dengan nilai 0,8 kategori “sangat 
layak” soal kecerdasan naturalis, dengan nilai 0,8 
kategori “sangat layak” Artinya instrument penelitiaan 
layak digunakan pada MTS/SMP di Kota Mataram. 
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